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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk mengembangkan e-learning berbantuanflashcarddilengkapi soal-soal
literasi sains pada materiteorikinetik gas yang dapatdigunakan sebagai sebagaimedia pembelajaran
untuk membantu peserta didik selama pembelajaran jarak jauh. Metode yang digunakan dalam
penelitianiniyaitu R&D (Researchand Development) denganmodelyangdigunakan adalah model
Dick & Carey, karena sebagai model pendekatan yangefektif dalam pembelajaran mandiri. Tiap
proseduryangterdapat di dalam model Dick & Carey mengembangkan suatu unit pembelajaran yang
terorganisir, serta dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran secara sistematis yang
terdiri darisepuluhtahap. Responden penelitian ini terdiri dariresponden ahli, yaitu:ahli materi, ahli
media, danahli pembelajaran, serta guru fisika dan peserta didik kelas XI SMA. Hasil validasioleh ahli
media menunjukkan persentase rata-rata sebesar 89,58%, oleh ahli materimenunjukkan persentaserata-
rata sebesar 90,65%, serta oleh guru fisika kelas XI menunjukkan persentaserata-rata sebesar 96,00%
dengankategori “sangat baik”. Penelitian inimenghasilkan produk e-learning berbantuan flashcard
dilengkapisoal-soal literasisains padamateriteorikinetikgas yang layak digunakan sebagai media
pembelajaranselamaPJJ.

Kata-kata kunci: e-learning, flashcard, literasi sains, pembelajaran jarak jauh.

Abstract

Thisstudy aims to develop e-learning assisted by flashcards equipped with scientific literacy questions
on gaskinetic theory material that can be usedas a learningmedium to help students during distance
learning. The method used in this researchis R&D (Research and Development). The modelused isthe
Dick & Carey model becauseit is an effective approach modelin independent learning. Each procedure
in the Dick & Carey model developsanorganized learningunit and canassist students in a sy stematic
learning process consisting of tenstages. This study consisted of expertrespondents, namely: material
experts, media experts, and learning experts, aswell as physics teachers and students of class XI SMA.
The validation results by media experts showedan average percentage of 89.58%, by material experts
an average percentage of 90.65%, and by class XI physicsteachersshowedanaverage percentage of
96.00% in the "very good" category. This researchresulted in e-learning products assisted by flashcards
equippedwith scientific literacy questions on gas Kinetic theory material, which was suitable foruse as
learning media for students during distance learning.

Keywords: e-learning, flashcard, scientific literacy, distance learning.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu pendidikan mengalami perkembangan yang sangat
pesat, terutama dalam pendidikan yang membentuk generasi kreatif, kompetitif, dan inovatif [1].
Munculnya pandemi Covid-19 mengharuskan pendidik dan peserta didik disemua jenjang
pendidikan, untuk dapat beradaptasi dengan pembelajaran yang dilakukan secara virtual [2]. Kasus
pertama Covid-19 terdeteksi di Indonesia, terjadi sejak 2 Maret 2020, sehingga menyebabkan
pemerintah memberikan pembatasan interaksi fisik untuk mencegah penyebaran Covid-19, berupa
karantina bagi orang yang terduga terinfeksi, larangan berkumpul dalam keramaian, serta penutupan
sekolah [3]. Oleh karena itu, untuk mencegah penyebaran Covid-19 sesuai keputusan pemerintah,
proses pembelajaran dilakukan secara daring atau PJJ yang menjadi alternatif agar pembelajaran
dapat terus berjalan [4, 5]. Dalam pemanfaatan teknologi, diharapkan mampu mengatasi proses
belajar mengajar agar tetap berjalan meskipun berada pada masa pendemi [6]. Bahkan penerapan
teknologi dalam dunia pendidikan sudah menjadi trend [7]. Pendidik harus menyiapkan berbagai cara
dan metode pembelajaran agar materi dan bahan ajar dapat tersampaikan dan diterima dengan baik
oleh peserta didik. Salah satu penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
digunakan oleh pendidik adalah multimedia interaktif. Multimedia interaktif juga mengubah cara
belajar peserta didik dari pasif menjadi aktif, sehingga peserta didik dapat menggunakannya melalui
alat pembelajaran yang disebut sebagai e-learning [8]. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran
jarak jauh lebih menekankan pada kemandirian peserta didik, sehingga dapat mendorong peserta
didik dalam belajar secara mandiri dan dapat menciptakan pendekatan aktif atau active learning [9].

E-learning merupakan pembelajaran yang didukung oleh media elektronik dalam bentuk digital
[10]. Hal yang membuat fisika terkesan sulit, dikarenakan peserta didik biasanya sulit dalam
memahami persamaan yang terdapat di dalam rumus fisika [11]. Hal tersebut juga dikarenakan
pemahaman konsep fisika yang kurang baik, sehingga diperlukan ketertarikan peserta didik agar
dapat memotivasi mereka untuk mempelajari fisika dengan baik dan efektif [12]. Berdasarkan
Kurikulum 2013, kemampuan berpikir peserta didik tidak hanya meningkatkan psikomotor dan
kognitif saja, melainkan juga mampu dalam berpikir sistematis, kreatif, dan objektif [13]. Namun
menurut Batong dan Wilujeng (2018), menyatakan bahwa literasi sains di Indonesia masih rendah
jika dilihat dari hasil PISA 2018 [14]. Faktor yang menyebabkan rendahnya literasi sains peserta
didik dikarenakan mereka tidak terbiasa mengerjakan soal-soal yang menggunakan wacana, serta
proses pembelajaran yang tidak mendukung peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
literasi sains [15]. Literasi sains peserta didik yang rendah dapat dijadikan salah satu gambaran
bahwa pembelajaran sains di Indonesia masih membutuhkan perbaikan [16]. Berdasarkan analisis
kebutuhan yang peneliti lakukan melalui kuesioner online terhadap peserta didik kelas 11 MIPA pada
bulan Desember 2020 sebanyak 32 responden, kendala mereka selama pembelajaran jarak jauh
berlangsung yaitu 64% peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi fisika. Peserta didik
mengalami kesulitan untuk menganalisis permasalahan dalam soal fisika dikarenakan terlalu banyak
rumus yang harus dipahami, serta faktor belajar peserta didik yang kurang efektif. Selain itu terdapat
miskonsepsi pada materi suhu dan kalor [17, 18], yang mana ini adalah dasar sebelum mempelajari
teori kinetik gas. Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan melalui
WhatsApp oleh guru fisika tersebut yang mengatakan bahwa kesulitan peserta didik dalam
memahami materi biasanya dikarenakan peserta didik malas membaca teorinya terlebih dahulu,
kemampuan matematika peserta didik yang kurang, serta peserta didik kurang banyak berlatih dalam
mengerjakan soal latihan fisika yang telah ada. Akibatnya, pembelajaran kurang menarik menurut
peserta didik. Kebanyakan dari mereka lebih menginginkan dan tertarik pada metode pembelajaran
interaktif dengan menekankan audiovisual, serta adanya animasi dan video pembelajaran. Maka dari
itu, dipilihnya media e-learning berbantuan flashcard dilengkapi soal-soal literasi sains pada materi
teori kinetik gas, karena mudah diakses pada perangkat manapun, dapat melalui laptop ataupun
smartphone, juga sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik selama PJJ.
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METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk mendapatkan temuan baru berupa pengembangan ilmu yang telah ada, dengan
produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran serta soal-soal dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan perhatian peserta didik [19]. Model pengembangan yang digunakan untuk penelitian
ini adalah Dick & Carey, dikarenakan merupakan model pendekatan yang efektif dalam
pembelajaran mandiri. Tiap prosedur yang terdapat dalam model Dick & Carey mengembangkan unit
pembelajaran yang terorganisir, serta membantu peserta didik dalam proses pembelajaran secara
sistematis [20].

Berdasarkan prosedur penelitian dan pengembangan model Dick & Carey, maka langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan

tahapan yang harus dicapai peserta didik, sesuai KD 3.6 kelas X1 Kurikulum 2013 Revisi.

2. Melakukan Analisis Pembelajaran Fisika Materi Teori Kinetik Gas. Tahap ini bertujuan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya Kompetensi Dasar 3.6 pada materi Teori Kinetik
Gas.

3. Menganalisis Karakteristik Peserta Didik. Hasil analisis yang digunakan bertujuan untuk
menentukan Kkriteria e-learning yang akan dikembangkan, berupa keterampilan awal peserta
didik, serta sikap peserta didik terhadap isi dalam penyampaian materi pembelajaran.

4. Merumuskan Tujuan Pembelajaran. Hasil analisis yang dilakukan pada tahap ini dengan
menyusun tujuan pembelajaran untuk membuat media e-learning berbantuan flashcard
dilengkapi soal-soal literasi sains pada materi teori kinetik gas untuk pembelajaran jarak
jauh.

5. Mengembangkan Instrumen Penilaian Pembelajaran dan Kelayakan E-Learning.
Peneliti mengembangkan instrumen penilaian berupa angket produk e-learning yang akan
diuji oleh beberapa validator, yaitu: validator ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan
guru Fisika kelas XI. Hasil angket validator ahli diperoleh dengan menggunakan skala Likert
1-5.

6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran E-Learning. Berdasarkan analisis karakteristik
peserta didik, strategi pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan active learning.

7. Mengembangkan dan Merancang E-learning Berbantuan Flashcard. Tahap ini
dilakukan dengan menyusun kerangka dasar pada pembuatan e-learning yang akan
dikembangkan, terdiri dari empat karakteristik: interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas,
serta pengayaan.

8. Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Formatif. Tahap selanjutnya bertujuan untuk
menyempurnakan e-learning yang dihasilkan setelah mendapat masukan dari beberapa ahli.

9. Melakukan Revisi. Tahap selanjutnya melakukan revisi berdasarkan kritik dan saran yang
diberikan setelah melakukan uji coba validitas dari validator ahli. Jika hasil uji coba produk
untuk peserta didik berhasil, maka e-learning ini dapat digunakan tanpa merevisi produk.

10. Melakukan Uji Coba Penggunaan Produk kepada Peserta Didik. Setelah media e-
learning dinyatakan layak oleh validator ahli, tahap terakhir adalah menguji penggunaan
produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan berupa e-learning berbantuan flashcard dilengkapi soal-soal literasi sains
pada materi teori kinetik gas untuk PJJ. Komponen e-learning ini dilengkapi dengan kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran, penjelasan materi melalui video interaktif,
rangkuman materi, kuis interaktif dalam bentuk flashcard, serta soal latihan yang mengacu pada
aspek literasi sains. Berikut tampilan dari e-learning yang telah dikembangkan:
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MATERI TEORI  J—
KINETIK GAS . (@)

GAMBAR 1. Tampilan awal (cover pembuka) sub materi

GAMBAR 1 merupakan tampilan awal dari media e-learning yang terdiri dari beberapa tools: sub
materi, latihan soal, review, dan kuis interaktif dalam bentuk flashcard.

‘ KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN
P P —— - _l ______________________ - - -
I '

|

3.6. 'Menjelaskan Teorl Kinetik Gasdan i I 361 Menganalisis kotsep persamasn gas ideal :
I’ by ‘ Karakteristik Gas Pada Ruang Tertutup ] : 362 Menganalisis besar tekanan gas berdasarkan grafik {

! 363 Menganalisis besar volume gas berdasarkan grafik
i | !
{ I 364 Mengidentifikasi proses darl persamaan gas ideal [}
! : 365 Mengidentifikasi besar volume gas yang dikomprest :
i ' '
_______________________ b R m——

. -
(a) (b)

GAMBAR 2. (a) Kompetensi Dasar, dan (b) Indikator Pembelajaran
Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, peserta didik diharapkan memahami teori awal dan mampu
menyelesaikan tugas/kuis dan latihan soal yang terdapat di dalam e-learning.

200 , e @00 we 9
o Suhu dan Energi
_ Kinetik Rata-rata
Materi berikutnya, kita | (OO | - -
akan mempelajari tentang > A o~ py o Nme? waE
Persamaan Gas Ideal ‘ . e Yoo

() .
wWe—3EL 5 0% W8, = WX, )T
PV = ih}f‘ 1;1_ kT

PR

(@ (b)

GAMBAR 3. (a) Tampilan awal Persamaan Gas ldeal dan (b) Teori Kinetik Gas melalui video interaktif

Jika menklik tools sub materi, maka akan dihubungkan dengan penjelasan materi melalui video
interaktif terkait materi yang dipilih, seperti terlihat pada GAMBAR 3. Selain itu peserta didik juga
dapat membaca rangkuman materi sesuai pada sub-bab yang dipilih seperti ditunjukkan pada
GAMBAR 4.
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Pressure (P) Volume (V)

Gas terdini darl atom yang dapat

1. Pengertian Mol dan Massa Molekul

mengisi volume pada wadah serta -
Untuk menghitung banyaknya

membarikan tekanan pada  dinding

I
! i
¢ 1
! |
1 17 atom atau molekul yang terdapat |
wadah I $ y
Temperature (T) opeln dalam satu mol, dapat ditentukan |
Hadimya kondisi suatu g», | N y, A I
» . ] . s | dengan
dikarenakan adanya pengaruh 1 1
.. 4 Ao S
tekanon, volume, suhu, dan massa : l =7 / N, = 6,022 x 107 mol** |
! [ NexT [ sncx 1 wor
e B R
P -

GAMBAR 4. (a) Tampilan sub-materi Gas Ideal dan (b) Persamaan Gas Ideal dalam bentuk rangkuman
Tahap Inti

Pada tahap inti, setelah peserta didik mendengarkan video penjelasan melalui video atau membaca
rangkuman materi yang terdapat di dalam e-learning, peserta didik dapat mencoba kuis dalam bentuk
flashcard, terdiri dari 5 soal untuk melatih pemahaman konsep seperti ditunjukkan pada GAMBAR 5.
o0 . . e

tu. Ansk tersebut

m balon, Mmaka
nyebabkan

- - XT3

(a) (b)

GAMBAR 5. Tampilan cover kuis dalam bentuk flashcard

GAMBAR 5 (a) Tampilan kuis dalam bentuk flashcard. (b) Soal kuis terdiri dari 5 pertanyaan
yang berkaitan dengan konsep teori kinetik gas, yang memiliki lima pilihan jawaban. Cara memilih
jawaban dengan membalik dan memilih tiap sisi kartu sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.

Results

Your Score: 1009%{50 points)

Passing Score: | '00%(50 points)

GAMBAR 6. Tampilan “Result” dari kuis yangtelah dikerjakan

Di akhir sesi kuis terdapat “Result” berdasarkan GAMBAR 6. Dari hasil tersebut, peserta didik
dapat mengevaluasi sejauh mana pemahamannya terkait materi teori kinetik gas berdasarkan nilai
yang telah diperoleh. Selanjutnya diberikan soal latihan yang mengacu pada aspek literasi sains, yang
bertujuan untuk melatih kemampuan literasi sains peserta didik, seperti pada GAMBAR 7.

Seminar Nasional Fisika 2021
Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta

PF-39



Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2022 p-ISSN: 2339-0654
hitps://doi.org/10.21009/03.SNF2022 VOLUME X, JANUARI 2022 e-ISSN: 2476-9398

6. Dapat diasumsikan bahwa tekanan @tmosfer di luar panc
jalah 1,01 x 10° Pa, dan tekanan uap jer air pada suht
120°C adalah 1,99 x 10* Pa, Berapa besar ma
memasak makanan pada suhu tersebur?

Sebuah panci tekan atau “pressure cooking”™
memasak makanan dengan uap yang

mendidih bersuhu diatas 100°C. Hal terse

0,088 kg
pada panci tekan “pressure cooking” d i
sehingga tekanan di dalam panci dapat dib 0,082 kg /
ketika memasak air ataupun melunakka r \
panci tersebut memiliki tekanan dan ma ) untuk uap Acskry
yang keluar pada tekanan tertentu melalui lubang keci 00704z a__,
dengan d = 3 mm pada tutup kompor

0098 kg

GAMBAR 7. Latihan soal yang mengacu pada aspek literasi sai

Soal pretest dan posttest mengikuti indikator yang mengacu pada aspek literasi sains pada materi
teori kinetik gas seperti ditunjukkan pada TABEL 1 berikut.

TABEL 1. Indikator literasi sains

Aspek Literasi

Sains Indikator Literasi Sains Indikator Pembelajaran
) 3.6.1 Menganalisis konsep persamaan keadaan gas ideal

Menafsirkan datadan 3.6.2 Menganalisis besar volume gas berdasarkan grafik
Kompetensi menggunakan bukti sains 3.6.3 Menganalisis besar tekanan gas berdasarkan diagram
Sains

Melakukan penyelidikan 3.6.4 Mengidentifikasi proses keadaangas ideal

terhadap fenomena sains 3.6.5 Mengidentifikasi besar volume gas yangdikompresi

Pengetahuan terkait isu sains 3.6.6Menerapkan konsep persamaan gas dalam kehidupan

dalam penerapan sehari-hari

Praktikum Virtual

GAMBAR 8. Tampilan percobaan lab virtual melalui PhET terkait materi teori kinetik gas

Seperti GAMBAR 8, terdapat tools yang menghubungkan praktikum virtual melalui PhET yang
terkait dengan teori Kinetik gas. Bertujuan agar peserta didik dapat melakukan percobaan teori kinetik
gas melalui praktikum virtual yang dapat dilakukan secara mandiri. Hasil pengembangan e-learning
ini telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru fisika SMA kelas XI. Seperti pada tabel
berikut.

TABEL 2. Instrumen Penilaian Oleh Ahli Media

No Aspek yang diuji Persentase Interpretasi
1 Aspek Tampilan 85% Sangat Baik
2 Aspek Audio 93,3% Sangat Baik
3 Aspek Karakteristik 95% Sangat Baik
4 Aspek Kelayakan 85% Sangat Baik

Rata-rata dari semua aspek 89,58% Sangat Baik
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TABEL 3. Instrumen Penilaian Oleh Ahli Materi

No Aspekyang diuji Persentase Interpretasi
1 Aspek Kelayakan Isi Materi 88% SangatBaik
2 Aspek Bahasa 93,3% SangatBaik
Rata-rata dari semua aspek 90,65% SangatBaik
TABEL 4. Instrumen Penilaian Oleh Guru Fisika SMA Kelas XI
No Aspek yang diuji Persentase Interpretasi
1 Aspek Media 88% SangatBaik
2 Aspek Materi 100% SangatBaik
3 Aspek Pembelajaran 100% SangatBaik
Rata-rata dari semua aspek 96,00% SangatBaik

Hasil validasi dan kelayakan yang diberikan oleh ahli media menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 89,58% dengan interpretasi “Sangat Baik” ditunjukkan pada Tabel 2. Saran yang diberikan
yaitu: soal-soal dimodifikasi untuk urutan dan angkanya; pada bagian awal pembukaan ada pengantar
suara, agar tidak terkesan senyap; pada bagian judul di dalam video sub materi teori kinetik gas, ubah
penulisan vrms, v-nya harus huruf kecil, bukan Vrms; dan tambahkan satuan di dalam penjelasan
video. Hasil validasi dan kelayakan yang diberikan oleh ahli materi menunjukkan rata-rata persentase
sebesar 90,65% dengan interpretasi “Sangat Baik” ditunjukkan pada Tabel 3. Saran yang diberikan
yaitu: mungkin perlu ditekankan kapan gas real dapat dipandang sebagai gas ideal; serta perlu
dijelaskan antara vrms dan kecepatan rata-rata dan apa tafsiran fisisnya. Hasil validasi dan kelayakan
yang diberikan oleh guru fisika kelas X1 menunjukkan rata-rata persentase sebesar 96,00% dengan
interpretasi “Sangat Baik” ditunjukkan pada Tabel 4. Saran yang diberikan yaitu: secara keseluruhan,
penggunaan e-learning berbantuan flashcard sangat membantu dalam memudahkan peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran; video pembelajarannya juga menarik, akan tetapi dalam
penyampaiannya perlu sedikit diperlambat agar lebih mudah dicerna peserta didik; untuk penulisan
rumus, jika memungkinkan diberikan penjelasan berdasarkan simbol-simbol yang ditampilkan.

Penelitian dan pengembangan e-learning berbantuan flashcard dilengkapi soal-soal literasi sains
untuk PJJ ini telah diselesaikan. Berawal dari penelitian sebelumnya oleh Nurjannati (2016), berupa
penggunaan e-modul berbasis literasi sains dengan kategori sangat layak, yang menyarankan agar
dapat dikembangkan e-modul berbasis literasi sains pada materi fisika lainnya [21]. Flashcard
menurut Sage et al (2020) dapat meningkatkan keterampilan verbal peserta didik, keterampilan
dalam mengingat, serta meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran [22].
Penggunaan kuis interaktif berbantuan flashcard, awalnya peneliti terinspirasi dari salah satu
platform media pembelajaran digital yang hanya dapat diakses secara online, juga hanya dapat
diakses berbayar. Selain itu ada juga pembelajaran untuk penguasaan kemampuan adaptif dengan
menggunakan flashcard yang memanfaatkan game Soltaire [23]. Hasilnya bahwa penguasaan tentang
kapan menjatuhkan kartu flash agar menang menjadi penting dibandingkan dengan kemampuan lain
[23]. Oleh karena itu, produk e-learning berbantuan flashcard yang peneliti kembangkan dapat
digunakan secara offline dan mudah digunakan oleh peserta didik. Hanya saja di awal pengunduhan
membutuhkan koneksi internet, dan setelah itu dapat digunakan secara offline. Untuk perkembangan
berikutnya, peneliti menyarankan agar dapat dikembangkan e-learning yang dilengkapi soal-soal
literasi sains pada materi fisika lainnya yang dapat membantu peserta didik serta memudahkan
peserta didik selama PJJ. Maka jika dilihat secara keseluruhan, produk e-learning berbantuan
flashcard dilengkapi soal-soal literasi sains yang peneliti kembangkan dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran mandiri selama PJJ yang dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam
berlatih soal-soal literasi sains, serta peserta didik dapat melakukan percobaan praktikum virtual
melalui PhET tanpa merasa kesulitan dalam mengakses simulasi tersebut, dikarenakan pada produk
e-learning yang dikembangkan terdapat tools yang terhubung langsung ke dalam laman PhET.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli materi, media, pembelajaran, dan uji kelayakan oleh
guru fisika kelas X1, dapat disimpulkan bahwa e-learning berbantuan flashcard dilengkapi soal-soal
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literasi sains pada materi teori kinetik gas telah memenuhi Kriteria sangat baik sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik selama PJJ.
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